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BAB IV

PANDANMGAN AT=OUR'AN TENTANG HIDAYAN

A, Al-Qur'an mu'jizat Nabi Mubhammad yang terbesar,
‘ Al-Qurtan dalam arti Bahaea, ialah "melemahkan", bher-
.
asal dari kata . ‘ i3 JSedang menurut arti istilah
ialah ”
z 22/ r7% & seeh /
ZL.{/U‘ 1‘9-“"‘)&““’ :.S.S.mx\a OJ\w“/JJ\.?VJ\ ° \""\
Artinya :"Se Jungﬂuhnya mu'leat ialah sesuatu hal yang ke-
luar dari kebiasaan, disertai dengan tantangon
(apar dapat menandingi), selamat dari pada tondi-
nean (tantangan)", (As-Suyuthi, 1973,1, : 116),
atjisat yang diberikan kepada para Habi dan Rasuvl Al
lah itu ada dua macam : Fertama yansg disebut "hissi'dnan ke
dua yang disebut "matnawi", Fu'jizat yang "higai"  yalah
yang dapat dilihat oleh mata, didengar oleh telinga,dicium
olch hidung, diraba oleh pancaindera, lu'jizat ini senraja
ditunjukkan atau diperlihatkan kepada wmanusia biasa, yatni
mereka yang tidalk biasa memperpgunakan kecerdasan fikiron-
nya, yang tidak cukup dan cakap pandangan mata hatinya dan
yang rendah budi dan perasaannya,

Mu'jizat yanpg "hissi! ini umumnyakummat manusia. dapat
mengenal atau mengetahuinya dengnn perantsraan paraburnn
(sunnah) Allah yang telah berlakn dimuka bumi ataun diper-
mukaan alam ini dengan tujuan sebagai tanda bukti yang me-
nunjukkan ke-Habi-an dan ke-Rasul-an seseorang HNabi Pesu-

ruh Allah, atau untuk menunjukkan kebenarannya, bahua ia
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adalah seorang labi Pesuruh Allah, yang dibangkitkan untuk

memimpin ummat manusia pada masanya.

Adapun mu!' jizat yang "matnawi", yalah wmu' jizat yang
tidak munrkin dicapni olech atau denpan kekuatan pancainde-
ra, tetapi harus dicapai dengan kekuntan "aqli" denpon ke-
cerdasan fikiran, PFaka mu'jizat ini dapat ;juga disebut wmu!
jimat "aqli", Karena orang tidak akan dapat menpgerti  atau
tidak akan mungkin mengenal wmu'! jizat ini melainkan orang,
yang herfilir sehat, bermata hati yang nyalang berbudi lu-
hur dan yang berlaku suka memperpgunakan kecerdasan filiiran
nya dengan jernih serta jujor, Dan mo'jizat ini orang  Li-
dnk akan dapat mengenalnya juga denran pevontarasn peratur
an (sunmmah) Allah yang biasa berlaku di moka bumi atnn di-
permukanan alam yang indah serbta Iann inig Jdndi cealah.nlnh
suatu hukum yang terkecuvali dari per-turnn Allah yang bin-
sa, berlaku dan yang biasa dilakukan oleh nmmt manpoein,
yang berada di muka bumi ini,

Kedua macam ma'jizat itu oleh Allah diberikan kepada
para Habi dan Rasul-lya, tolapi sebarisn banyak mereka itn
honya diberi "mu'jizat hissi, Jadi kebanyakan mutjiznal
yang diberilkan kepada para Wabi dan Rasul Allsah yang da-
tang sebelum Vabi fluhammed saw, itu adalah m!jizat NI
hissi, tetapi yang diberikan kepadza Habi lMubammad sew,adn-
lah keduva-dvanya, yang hissi dan yanp ma'nawi,

Yane "hissi" adalah 2w b bapyak,sebagaimana telah ter
malitub dalam kiteb hadits yang masyhur dan kitab tarilh

yang mu'tabar, Tetapi mu'jizat Habi Muhamead saw,yans ter-
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besar, yalah "Al-Qur'an", Di dalam Al-Qur'an terkanduny

keduva macam mu'jizat ma'nawi, Jadi Al-Qur'an itu yalah mu!
jizat Nabi Muhammad yang maling beasr Ih (K.H. Munawar Rlia-
1il, 1985, : 59-60),.

Adapun maksud "mu'jizat Al-Our'an'", ialah :

1,,,9 a5
'f A tb‘wgoﬁwawuaow% -

Artinya '"Nu"tzéL Al=Qur'an,ialah menyatakan kebenaran Ha
b3 Fihammad sav, dalim menda!wahkan risalah-Nya,de

nran menyatakan kelemahan orang Aridb  untuk me=
nandinginya, dalam mu'jizat beliau yang abadi ya-
itu Al-Qur'an, don kelemahon pgenerasi sesudahnya',
(ianna'ul watthon, b.t., : 1206).

balam Al-jur'an, tantangan (gJSJQJ\) yang, « dilkemakakan
kepada mereka ada limn tinpgkatan, yaitu :
1. Arar orang Arab dapat membunt (mendatangkan) sesame

Al~0ur'an, snbaraimana Allabh berflirman :

LIS 1 g isly
- M@@Muvﬂﬁ‘, £,

Artinya :"Katakanlah: "",uunﬂﬁuhnyd jika mAnusia Aan jin
berkumpul untvk membuat yans serupa Al-9ur'an ini
niscaya wercka tidak akan dapat membuat yang se-
rupa denpgan dia, sekalipun sebagian mereka  wenja
di pembantu bayl ﬁebﬂﬁl.n yang lain".(bepag RI,-
1971,17, @ 89),

2. Apar supaya mereka membuat sepuluh surat saja, seba-

paimﬂnw dalam Tirman Allah

“oed Nrfvs Ve ss 9, wge s 2y fo /A2 I
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Artinya :"Bahkan mereka mengatalinn: "Huhamsad tel mon-—
buat-buat Al-Qur'an itu', Fatakanlah: “(Ku au do-

kian), maka datanslanlah sepuluh surat-surat yang
kamu savpgoup (memﬁnﬂﬁllnva3 saelain Allah, jika ka
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mu. memang orang-orang yang bhenar",(Depag RI, 1971
11, + 13),

3. Agar mereka mendatangkan (membvat) satu surat saja,

sebagaimana dalam firman Allah :
v 96 6 WLl P4 Y4 / 0/\ /// o/ })‘P/
\,_93_3«1&»1 Q{jJ‘JJV&J \JA LD’
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Artinya :"Dan jika kamu (L° tap) dalam keraguin Lentang Al-
Qur'tan yang Fami wahyukan kepada hamba  Fami Jiu-
hamnnd), buatlah satu surat (saja) yang amninnl.
Al-Our'an itu dan ajaklah penolong-penolonsiu 50—

Iain Allah, jika kawu orang-orang yang memang ho-
nar", (Denag RI, 1971,2, : 23),

4, Apar mercka mendatangkan (membnat) sebunh surat an-

umpamanya., sebagaimana fivoan Allnh
u‘ w9 9}9 Je2 ")/"/
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Artinya :"Atau (patutkah) mereka menpatakﬂn°”wuhﬁmmaﬂ mem-
buat-buatnya", Fatakanlah: "(Falau benar yong ka-
ma katakan itu), maka cobalah datanglkon sebuah su

rat seumpamanya dan pangrillah 51apa~51apa Vﬁnp
kamu pangzil. (untuk membuatnya) selain Allah, ji-
ka kalu orang-orang ynnp benax", (bDepag RI, 19?1
10, : 38).

)

5. Agar mereka (orang Arab) mendatangknan knlimatl yang,

semisal Al-Qur'an, sebapﬁlfjna Allah bnrflrmzp :

£ U2 4y
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Artinya :"Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang
semisal Al—Qur an itu jika . mereka orang -orang

yang benar",(Depag RI, 1971,52, : 34),
Demikianlah bunyi dari arti ayat-ayat Fivwan Allah

awt. yanpg diturunkan pada waktu Al-Qrr'an diturunkan kepa-

da MNabi [Muhammad saw, yang mengharap dan meninta Irrpardn,
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orang-orang. yang kurang/tidak percaya, dan yéng masih ra-
gu-ragu, bahwa’Al—Qur'an itu dari Hddhirat-Hya, supaya me-
reka itu membuat atau mengarang barans sepuluh surat yang
senisalnya, Kalau mereka tidak mampn membikin sepuluh sv-
rat, supaya membikin atau mengaranp yanpg semisalnya, jjila
mereka itu memanp orang-oranpg yang benar, Tetapi selamanya
tidaklah ada seorangpun yang yaneg dapat membikinnya,

Perlu kiranya penulis jelaskan, bahwa tantangon Al-
Qur'an sebagai tersebut itu, bukanlah bermaksud mengejek
dan bukan pula suatu kesombongan atas merecka, tetapi suatu
pemberian kesempatan untuk bevfilir basi mereka, Farena di
dalam Islawm, selain ummat wanusia itu tidak dipaksa untuk
memeluk Islam, pun [slam memberi kesempatan kepada  merchka
untuk berfikir., Adapun jika mereka itu tetop tidak mapu
membikinnya dan merencanakannya yang menyerupainya sekali-
pun hanya sesurat yang paling pendek, janganlah merelka te-
rus-menerus tidak percaya dan menghalang-halangi orang
yang hendak percaya kepada Al-Our'an,

lHereka lantsaran tidak mavpu menyambut tantanpan Al-
Qur'an dan makin hari bertambah banyak orang yaug tunduk
dan mengikut petunjuk Al-Our'an, lalu dari antara mereka
ada yang menghasut orang lain yang hendak percaya kepada
Al-Qur'an supaya janpgan mendengarkan Al-Our'an,sebagaimana
yang dinyatakan oleh Allah dengan firman-Hya dalam Al-Our'.

an Jllf’a/ U; 0/0)1// c3// \ \J
’ -'/\J‘AJUVA\JQ_AWYJ‘,-_{U’J“\A J

Artinya :"Dan orang—~orang yang knfir berkata:' "Janrnanlah
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kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan A+
Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya,su
paya kamu dapat mengalabkan (mercka)".(Depag RI,
1971,41, : 26),

Denpgan inijelaslah, bahwa Al-Qur'an ini mu'jizat Ha-

bi Muhammad yang terbesar.(K.H.Munawar Iholil,1985,:65-66)

B. Bukti-bukti memperoleh Ilidayah,

Sudah sepatulnya dalam segala hal terutama yang ber-
hubungan dengan keyakinan hidup, memerlukan adanya fakta .

Untuk mengetahui betulkah seseorang memngang tepuh
(konsisten) keyakinannya, dapat dilihat pada bukti pe-~
ngalamannya dalam hidupnya sehari-hari.(Kyai llasan Basri,-
1986, : 33).

Al-Our'an menjelaskan tentang bukti-bukti orang yang
memperoleh llidayah, Ayat-ayat berikut ini menerangkan hal
tersebut

1., Dada terbuka menerima Islam,

“Firman Allah Sy, dalam Surah nl—An am 125 =
v, /o// o/e 20 s/ L4 o/ /

Jytévéfygﬁp Ot \-dif“‘%/du¢9 =3 O lJ<;LJb\;J'°
3570 J%‘—?J‘JJ‘ Gyl Ly

Artinya ~"Barﬂnﬁ@1apa yang Allah menghéndaki akan memberi-
kan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan
dadanya untuk (memeluk agama) Islam, Dan Barang-
siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, nisca
ya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,se~-
olah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang ti
dak beriman',(Depag RI, 1971,6, : 125).

Ld

Barangsiapa dikehendaki mendapat petunjuk kepada Iman

diberi taufik, kepada kebajikan, niscaya Allah melapangkan
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dadanya untuk menerima Al-Our'an, memberi keputusan untuk
menerima Tmwan. Karena itu terhunjamlah Islam dalam pribadi
nya,

Adapun oranp yang telah rusak fitrahnya dengan syirik
tercemar jiwanya dengan dosa, tentulah sempit dadanya, Go-
longan ini tentu berat sekali menerima seruan kebenaran,

tentulah merasa bahwa seakan-akan diperintahkan naik ke la

; ngit. Atau tentulah orang tersebut seperti keadaan orang

naik ke udara tinggi, makin tingpgi naiknya kian terasa ke-
sempitan dirinya,

Sebagaimana Allah menjadikan dada mereka sempit dan

picik buat menerima Dien Islam,Allah jadikbn pula perbuat-

an mereka sebagai kotoran yang dijadikan dosa bagi mereka,

karena mereka tidak beriman, (Kyai llasan Basri, 1986, :34).

2, MNengikuti teladan Rasulullah dalam beragama,

Firman Allah SYT, dalam Surah Al-A'raf 158

e/ Y 4 oo /'—/63
Z,@/‘/\j.:,” ZLL_S Wz Q\L\o\j ’jd\c,»u\ AVLE
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0)/ “')
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Artinya :"Katakanlah: "llai manvsia sesungsuhnya aku : 1da—
lah utusan Allah kepadamu semva, yaitu Allah Yang
mempunyai kKerajaan langit dan bumijtidak ada. To—
han selain Dia, Yang menghiduplkan dan “mematikan,
maka bcrlmaleh kamu kepada Allah dan Rasul-liya,
Habi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepa
da kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitabNya) dan ikuti
lah dia, supaya kamu mendapat petun;juk", (hepar
RT, 1971,7, : 158).

MeeosesessTkutilah dia (Rasul) itu supaya kamu  men-
dapat petunjuk", demikian penghujung ayat tersebut.laksud-

nya bukti kamu memperoleh [fidayah ialah masuk dalam Dien
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JIslam, Tidak masuk dalam Dien Islam berarti  tidak  men-

~dapat Jlidayah,

Rasul yang diperintahkaﬁ untuk diikuti ialah Rasul ba
£i o sBemua unat manusia, tidak mengenal perbedaan ras atau
bangsa,

Dia adalah Rasul yang diutus Allah untuk menjadi rnh-

nat bagi seluruh alam, sebagaimana firman-HNya dalam Surah
. I AN g s oS Ny NS
Al-Anbiya' 107 : % \, s\
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“Artinya :"Dan tiadalah Xami wengutus kam, melainkan un-

tuk (menjadi) rahmat bagi scmesta alam', (Depas RI

171,21, + 107).

5. Tetap taat dalam keadann bagaimanapun juga.
Firman Allah 5V, dalam Surah A1 quﬁrah 15%-157
JA\U OM-’M\’ M\’A‘\J'
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Artana M¥iai orqng~oran yang beriman, jadikanleoh sabar

dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar, Dan Jjanganlah ka-
mu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di
jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (se-
henarnya) mereka ituv hidup, tetapi kamu tidak me-
nyadarinya, Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,ke-
kurangan harta, Jjiwa dan buah-buahan, Dan bcrllan
lah berita gembiba kepada orang-orang yang sabar,
(yaitu) oranp-orang yang apabila dltlmpa mushibah
mercka mengucapkan: "Innaa lillaahi wa inna ilai-
hi raajituun",., Fereka itulah yang mendapat ke-
berkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan-nya,
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat pe-
tunjuk" ., (Depag RI, 1971,2, : 153-157),
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lMemohon pertolongan dengan sabar dan shalat.3abar ar-

tinya berteguh hati menghadapi kesukaran dalam melaksana-
kan pekerjaan dan perjuangan,

Shalat berisi : menghadapi hati kepada Allah sematn,
dan menundukkan jiwa raga kepada-Nya semata,

Dengan kesabaran dan shalat itu datanglah pertolongan
berkat kekuatan batin yang begitu besar dan ampuh,

Orang-orang yang tewas dalam mempertahankan Dien Al-
lah dinamai orang mati syahid, Fereka itu hidup,artinya hi
dup dalam alam kebahagiaan dengan mendapatkan nikmat yanss
tiada toranya, Mamanya akan selalu dikenang walau: badan te
lah menjndi tanah, lereka yang takut berjuang dan engran
berkorban akan ditimpa kehinaan, kelemahan, ' kesenpgsarany,
dan sebagnainya.,

Segala macam penderitaan seperti tersebut dalam . ayat
155 di atas, adalah ujian atau latihan dalam kehidupan,Or-
ang-orang atau umat yang berhati teguh (sabar) denpan men-
jalani latihan yang sebaik-baiknya tentulah dapat meng—
atasi sepgala kesulitan, sehinpga mercka menjadi besar dnn
kuat,

"IMorelta itu mendapat shalawat, kehormatan dan rahmat"

Ini kabar gembira bagi mereka yang tersebut .di atas
itu., Pertama mereka akan dikaruniai yang dalam bahasa asli
nya ialah shalawat; dari kata shalat, Kalau menurut penu-
lis, makhluk ini yang mengerjakan shalat terhadap Allah,
artinya telabh berdo'a dan shalat, Kalau makhluk mengucap-

kan shalawat kepada Rasul, ialah memohon kepada Allah agar
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Nabi begar Muhammad SAW,. diberi karunia dan  kemulinan,
Tetapl kalau Allah yang memberikan shalawat-Nya kepada pe-
nulls, artinya ialah anugerah perlindungan-lya,Kemudinan me
nyusul Rahmat, yaitu kasih sayang, artinya Ia .menéaﬂihi
dan menyayangi penulis, (Kyai Hasan Basri, 1986, : 37-38),.
"Dan merekalah orang-orang yang mendapat Hidayah"
Maka dengan ketabahan hati menghadapi, lalu mengatasi
kesukaran, kesulitan dan derita, untuk menempuh lagi pen-
deritaan lain, perlindungan Allah datang, vrahmat-Nya m~li-
puti dan Hidayah puﬁ diberikan, Jiwa bertambah lama ber-
tambah teguh (liidayah bertumpu Ilidayah), karena sudah se-
nantiasa digembleng dan disaring oleh jaman", (Tlamka. ; 19034

2, +25).

4, Xonsekwen mengikuti peraturan Allah,

Firman Allﬁh nUT. dalam Surah Al-Bagarah 150 : p

/ i //o/“'///o//7u/"
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Artinya :"Dan darl mana saja kamu berangkat, maka peling-
kanlah wajahmu ke arah liasjidil Haram, Dan dimana
saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wva
Jahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manu
sia atas kamu, kecuall orang-orang yang zalim di
antara wmereka, lioka Jjangrnlah kam takut - kepada.
mereka dan takutlah kepada-Ku.Dan agar Kusewmpurna

kan ni'mat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat pe
tunjuk" . (Depag RI, 1971,2, : 150),

"Dari mana saja engkan datang, maka hadapkanlah muka-

mu ke arah itu", Artinya janpan dirubah-rubah lagi dan ti-

daklah akan berubah lagi peraturan ini buat selama-lamonya
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Baik ketika kamu sedang berada di laulan, carilah arah kib
lat, tegakkan shalat menghadap kesana, Demikian juga keti-
ka kamu berada di kutub utara atau seiatan, carilah arah
kiblat dan shalatlah menghadap kesana,

Di.pangkal ayat dipakai "enghkau" untuk Nabi,Di tengah
ayat dipakai "kamu" untuk penulis dan semua umat beliau,

"Supaya orang-orang itu tidak mempunyai alasan  mem-
bantahmu", Karena penetapan lkiblat itu sudah pasti diteri
ma oleh manusia yang sudi wmenjunjung tingmi kebenaran, He-
bagaimana orang-orang keturunan ahlul kitab faham akan ke-
henaran hal ini, Sebab rumah Allah yang pertama didirikan
ialah Masjidil flaram di Makkah ituj; lama sebélum berdiri
Baitil Maqdis. Dan orang-orang Arab pun tidak akan ~dapat
membantah kebenaran itu, sebab semenjak dari ratusan tahun
yvang telah lalu memang Ka'bah atau Masjidil Haram di Mak-
kah itulah ‘tempat berkumpul tiap-tiap tahun mengerjakan Ha
ji, menjalankan wasiat nenek moyang mereka Nabi = Tbrahim
Khalilullah,

Pendek kata, tidak akan ada bantahan dan sanggahan da
ri pada orang yang berfikir sshat tentang penetapan kiblat
ini,

"{ecuali orang yang aniaya dari kalangan Yahudi akan
berkata :'"Muhammad memutar kiblatnya ke Makkah, padahal di
sana berderet 360 berhala yang selalu dicela-celanya itu.
Rupanya dia akan kembali kepada agama nenek moyang orang
Quraisy".v

Orang-orang yang aniaya dikalanpan = kaum  musyrikin
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akan herkata :"Dialihnya kiblat ke liakkah karena rupanyao.

dia hendak menarik-narik penulis atau telah insaf atas ke-
salahannya'.

"Orang munafik di Madinah akan berkata :"liemang pen-
diriannya tidak tetap, sebentar begini, sebentar begitu"

"Maka janganlah diperdulikan itu semuvanya dan jangan
takut akan serang-serangan yang demikian, tetapi ~kepada
Aku sajalah takut, kata Allah, Perintah-Ju sajalah yang,
akan dilaksanakan',

"Akan Aku sempurnakan nikmat-Ku kepada kamu, dan supa
ya kamu mendapat Hidayah., |

Di uwjung ayat itu Allah membayangkan Jjanji-Illya, bahwa
nikmat perihal kiblat itu akan disempurnakan-Nya. Hikmat
pertama baru peraliban kiblat, padahal di Ka'bah waktu itu
masih ada, berhala., Tetapi Aku Janjikan lagi, negara itu
akan Aku serahkan ke tangan kamu, Ka'bah akan kamu bersih-
kan dari berhala dan akan tetap kuat selama-lamanya menja-
di lambang kesatuan arah dari seluruh umat yang bertauhid,
Dalam pada itu Ilidayah akan tetap jusa Aku berikan kepada
komn sekalian., Setelah selesei Perjanjian NMudaibiyah di ta
hun yang keenam, diulang lagi janji-Hya oleh Allah hahwa
remenangan telah datang dan nikmat-lya yang dijanjikan itu
memang akan disempurnakan, Dan tahun kedelapan takluklah
Jakkah dan habislah berhala disapu bersih dari Ka'bah dan
Masjidil Naram, bahkan dari seluruh Tanah Tejnaz, dan tepak
lah Dien Allah dengan jayanya. (Ilamka, 1924,2, : 15-16).

Tkutilah selalu apa yang digaviskan Allah, Hidagoh =e
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nantiasa akan diberikan-llya untuk lebih meninskatkan lagi
dalam mentaati segala yang disyaritatkan-liya,sehingga aknin

dirasakan "manisnya iman", (Kyai llasan Basri, 1936, : 43)

5. Beriman sebagaimana orang-orang beriman (iman yang

benar kepada Allah), firman Allah: Otp,dalam Surah Al-Baqa-

rah 137 : 7/£K’ / e // 2%/ \
< .° v @ Lot e w/\ e
}.}\.;-;*’ '.5‘? _)JJ) Uéﬁ bw\ / \\-»:k}.; 3.‘.»\ u\.g
. wre L 57
\ > 4 ///.
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Artinya :"l'aka jika mereka beriman kepada apa yang kamu te
lah beriman kepadanya, sungguh mereka telah men-
pat petunjuk; dan jika mereka berpaling, : sesung-
guhnya mereka berada dalam permusuhan %dennan lka—
mu),., HMaka Allah akan memelihara kamu dari merelia,
Dan Dialah Yang Maha Mendenpgar lagi Faha Henpge~
tahui" . (Depag RI, 1971,2, : 137). '

Ayat ini ditujukan kepada Ahlul kitab,
Jika Ahlul kitab (Yahudi dan Kristen) itu beriman de-

ngan iman yang benar kepada Allah dan dengan apa yang di-

turunkan kepada Hahi-Nabi dah Rasul-Rasul sebagaimana umat

Islam mengimaninya dan mereka meninggalkan kepercayaan- ke

percayaan mereka, seperti mengakui bahwa Allah menge jawan-

tah pada manusia dan bahwa Rasul mereka sebagai Tuhon atau
anak Tuhnn, maka berarti mereka mendapat IHidayah kepada ke
benaran sebagaimana kamu (kaum muslimin) memperoleh = Hidz-
yah jugn,

Sesungruhnya imen mereka kepada Allah telah tercemer
oleh nodn-noda keberhalaan, lMereka telah menghilanskan sa-

ripati kondungan kitab yang diturunkan kepada ilabi- ilabi,

yaitu lkhlas, Tauhid dan membeningkan jiwva (hati,don mere-
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ka hanya berpegans kepada gambaran tentang ibadat yang su-
dah merecka tambah dan merckn kkurangi, sehingga menjanhkon
mereka dari maksud-malksud agama,

Jika mereka berpaling dari apa yvans kamu dakwalhli,
yaitu kembali pada asal agama dan saripatinya, dan mereka
terus menerus tetap membeda-bedakan Rasul-Rasul Allah, me-
reka membenarkan sebagian dan mendustakan sebagian yang la
in, maka mereka tetap dalam pertikaian dan permusuhan seia
ma. masih hidup,

Ketidak sediann mereka menganut Dien Islam yang  komm
bawa ini, jangan mengecilkan hatimu, karena Allah tetap me
melihara engkau dari gangpuan-gangouan mereka dan dari aki
bat tipu daya mereka yang busuk dan Allah akan wmemperkuat
seruvan engkau dan membiarkan pertolongan kepada seéruanmnu
dengan senyata-nyatanya, Dan hal ini terbukti dengan ber-
kembangnya Islam dengan pesat di seluruh dunia.

Allah telah menepati janji-Nya kepada Jlabi dan para
Mukminin,

Di jaman Rasulullah, kaum muslimin telah dapat me=
lenyapkan Bani Ouraidhah dan mengusir Bani ladhir karenn
perﬂuatan makar meveka, Sedangkan pada masa sekarang ini
di berbapgai nepgora telah memberiksn tempat yang baik  bosi
perkembansan Islanm,

Allah Maha liendenpar tentang segaln percakapan merekn
yaitun menyeru kepada kekufuran dan kesesaban, Dan Allah lin

ha lMengetahui segala apa yang mereka sembunyikan terhadap

perbuatan makar merela kepada Rasulullah, sahabat- sahabat
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beliau dan terhadap pengikut-pengikut beliau hingpa secka-
rang, yaitu perasaan dengki dan dendam yang telah Dhevoemi
dalam dada mereka,

Ayat ini menepaskan,bnhwa ahli kilab (Yabnudi dan Kris
ten)., Juga berkewajiban menerima Dien Islam nebapgnimana

[e]

orang-orang lainnya. (Kyai flasan Basri, 1936, : 43-45).

C. Cara-cara memperoleh lidayah,

Al-Qur'an yanp berfungsi sebapgai Hidayah telah "ter-
hidang" dihadapan penulis, tinggal lagi apakah penulis mau
"mehyantapnya" ataukah tidak?

Bersedia penulis "menyantapnya'" tentulah penulis ha-
rus mengerti tata caranya. Jadi penulis tidak boleh ber-~
buat semaunya.‘ |

Al-Qur'en sebagai Kitab Suci Terakhir yang diturunkan
Allah ke atas dunia ini untuk manusia apgar mereka hayati,
yakni dipelajari supaya faham isi kandungannya lalu di-
amalkan dengan mengikuti petunjuk-petunjuknya,

Cara-cara yang harus dipatﬁhi dalam rangka menghayati
isi kandungan Al-Qur'an ditunjukkan oleh ayat-ayat beri-
kut ini :

1. llarus bekerja keras,

Allah berfirman dalam Surah Al-Ankabut 69 :

/. v// /\‘ / 4 ).,0"‘/ o)/‘ /" N \/
WOVRA i3 2
-Cﬂkffji Ao «g)s \_ga B
Artinya :"Dan orang-orang yang berglhad untuk (mendari ke~

ridhaan) Kami, benar-benar akan Yami tunjukkan ke

pada mereka jalan-jalan Kami,Dan sesunggubnya Al-
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lah benar-benar beserta orang-orang yang bherbunt
baik" ., (Depag RI, 1971,29, : 69).

Ayat ini menegaskan, bahwa untuk memperoleh Hidayah
atau petunjuk Ilahi, haruslah bekerja keras mentaati ~ ke-
tentuan-ketentuan dan hulkum-hukum Dien Allah, Kerja keras
atau mujahadah tersebut meliputi :

a. Bersungguh~-sungguh menuntut ilmu yang benar, teru-
tama yang.datang dari Allah dan Rasul-Nya, yaitu Al-)ur'an
dan Sunnah Rasul yang shahih,

b. Ikhlas semata-semata karena Allah, DBukan karena
yang lain atau karena selain Allah,

c. Dengan ilmu yang benar, tekun menpgerjakan, Artinya
secara istiqamah (rutin mengerjakan). Terjauh dari rasa ma
las dan selalu gemhira ketika mengerjakan amal,

d. Tujuan mengerjakan semata-semata karena mengharap
ridha dari Allah, bukan karena prestise (gengsi) atau men-
cari pujian dari orang,

Dengan memenuhi empat ketentuan itu, insya Allah penu
lis akan selalu mendapat IHidayah (petunjuk) dalam meng-

ikuti jalan-Nya, sebagaimana sabda Raoulullah SAV ¢
A //////’

o/
Z::?J‘Lu\osz' - 6&4;3 \#4 - “JJ?ﬁf 305
Artimya :"Darangsiapa mengamalkan ilmu yang telah dia mili
ki, niscaya Allah berikan kepadanya ilmu yang he-
lum in wiliki", ( IR, Ibnu Syekh),
Selanjutnya dijelaskan dalam ayat itu, bahwa._ Allnh
yang mempunyni rahmat menyertai orang-orang yang  herbunt

baik kepada makhluk-Hya dan menantang oranpg-orang musyrik

.
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serta menolong Dien Allah, (Kyai Hasan Basri, 1986, :25-26)

2, Harus mengikuti keridhaan Allah,

ij;?an Allah SWT,. daTam Surah Al-Faidah 15-=16 :

' ‘u)'v7uyo}b ac .-/, 2v s/
L/{ d ? ‘)-, 7,

e 22 sz9? 5 ,de/ T “ o/
., J\H\-\i\f&;q// ‘/‘/J@ v L}{};{a" /0 “‘; //.v
AR LSS, (L,—;Z NN 228050y
Artlnya :"Hai Ahli Kltab, sesungguhnya telah datang kepada
: mu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari
isi Al Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak
(pula yang) dibiarkannya., Sesungguhnya telah da-
tang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang
menerangkan, Dengan kitab itulah Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah me
ngeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepa
da cahaya yang terang benderang dengan seizin-Hya

dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus", (Depag
RI, 1971,5, : 15-16),

—~
\

‘é@f

Dengan (kitab) itu Allah memimpin mereka yang meng-
ikuti keridhaan-Nya di jalan-jalan kesejahteraan dan me-
ngeluarkan mereka dari berbagai kegelapan kepada cahaya
dan memimpin mereka kepada jalan yang lurus,

Telah datang kepada umat manusia dari Allah suatu si-
nar yang cemerlang, yaitu HNabi Muhammad SAW.d2n Al-Qur'an-
ul Karim yang menerangkon segala apa yang telah diperoleh
manusia,

Habi Fuhammad SAY, disebut MHur (sinar yang cemerlang)
adalah karena tak dapat mata melihat sesuvatu kalalu tak
ada cahaya yang cemerlang. Beliau menjadi contoh yanpg da-
pat diikuti denpgan teliti oleh setiap orang yang ingin me-
nepakkan Dien dalam diri dan masyarakatnya. Untuk itu per-

lu mempelajari riwayat (sirah) beliau, terutama setelah
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beliau diangkat menjadi Rasnul Allah sampai wafat heliau,

Sekiranya Nabi IMuhammad SAYW. tidak datang membawa Al-
Qur'asn dan Dien Islam, tentulah oranpg-orang yang merpunyo.i
pandangan hati tak dapat m2ngetahui hakikat Dien yang bhe-
nar dan apa yang menyebabkan ternodanya kitab-kitab suci.
terdahulu,

Dengan "HNur" dan "kitab yang nyata™ itu Allah SiTl. me
mimpin orang-orang yang mencari keridhaan-llya mengikuti
Dien yang membentangkan jalan menuju kesejahteraan  lahir
dan batin, dan mengeluarkan mereka dari kegelapan kufur,
syirik, khurafat, bid'ah, talkhayul dan persangkaan yang ti
dak mempunyai alasan yang tepat (waham) kepada sinar Iman
yang benar dengan iradah dan taufik-Hya.

Dien Islam adalah Dien yang diridhai Allah, Amal iba-
dat yang harus digalakkan dalam ajaran Dien ini - merupalian
"berbendaharaan" keridhaan-MNya. Orang-orang yang mengiliuti
atau melaksanakan ajaran-Nya akan menemukan jalan menuju
keselamatan, terlepas dari kegelapan dan memperoleh jalan
yang diridhai-Nya, lereka henér—benar dalam Hidayah Ilahi,

(Kyai Hasan Basri, 1986, : 27-28).

3, Meninpkatkan Iman dan Amal Shaleh,

Firman Allah SWt, dalam Surah Yunus 9 :
) o Y \oL 22 /¢ o W 4 / ’/‘ J‘.S‘L)
L§;L507¢L° éb{/ ghﬁzlqaj J ./
Artinya °"Scsunpnuhnja orang-orang yang bcrlman dan me-
ngerjaknan amal-amasl saleh, wmercka diberi petunjuk

oleh Tuhan mercka karena keimanannya, di bawah e
reka sunrai-sungai di dalam syurga yang penuvh ke
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ni'matan", (Depag RI, 1971,10, : 9).

Mereka yang selalu meningkatkan nilai Iman yang di-
sertai bukti melakukan amal-amal kebajikan dan tidak lalai
memperhatikan ayat-ayat Allah, baik yang terdapat dalam Al
Qur'an maupun yang terbentang di alam nan indah dan Juas
ini, terhadap mereka ini Allah memberi Hidayah kepada me-
reka untuk mengikuti jalan yang lurus yang akan menghontar

kan mereka pada Jannah, (Kyai Hasan Basri, 1986, : 29).

4, Berpegang tesuh kepada Dien Allah (Dien Islam),

Firman Allah SYWT, dalam Surah An-qua' 175 :
v, /\

;}2_;.9/" 'A_J\/éﬂ NOARY _&Sﬁd!\»‘y*“”és y
g ° o v/ 4

/n

{/

n\

Artinya :"Adapun orang-orang yang berlman kepada Allah dan
berpegang teguh kepada (agama)-Hya, niscaya Allah
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar

daripada-Nya (syurga) dan limpahan karunia~Hya.,

Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (un

tuk sampai) kepada-Nya", (Depag RI, 1971,4, :175).
Karena mereka beriman dan berpegang teguh dengan Dien

Allah (Dien Islam), maka Allah memimpin mereka kepada ja-

lan lurus dan memeka akan memperoleh kejayaan di dunia dan

akhirat serta mendapat ridha Ilahi, = (Kyai Hasan Basri,

1986, : 30).

5. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya.,
Firman Allah SYWT, dalam qurah An-Nur 54 :
\‘x‘(*(? AT G AR AR CoA Ml {1
v “ vy e 44
&Amﬂ)u&m’” R

Artlnya -"Latakan]ah' "Taatlah kepada Allah dan tatatlah
kepada rasul; dan jika kamu berpaling maka. se«
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sungguhnyg kewajiban rasul itu adalah apa yang di
bebankan kepadanya, dan kewajiban kamu  sekalin~n
adalah semata-mata apa yang dibebankan = kepadamu,
Dan jika kamu ta'al kepadanya, niscaya kamu men-
dapat petunjuk, Dan tidak lain kewajiban ranul
itu melainknan menyampaikan (amanat Allah) densan
terang". (Depag RI, 1971,24, : 54).

Ayat ini menjelaskan, bahwa Allah SWT, menyuruvh kepra-
da. Habi-Wya apgar memerintahkan kepada umat manusia agar
supaya mengikuti Allal dan Rasul-Hya.

Jika mereka tidak mau taat kepada Rasul, maka hal itu
tidak mendatangkan suatu kerugian apapun bagi Rasul,. kane-
na Rasul itu hanya memikul beban menyampaikan risalah itu,
Apabila dia telah menyampaikannya, selesei sudah tugas
yang dipikulnya,

Adapun umat kepada sinapa Rasul itu diutus, menerima.
pula beban atau tupgas, yaitu kewajiban taat, tunduk dan pa
tuh serta melaksanakan segala perintah, Ilaka jika merckA
tidak mau mentaati Rasul itu, berarti mereka wmencampolkken
diri ke dalam siksa dan murka-Nya.,

Jika mereka mentaati tasul, niscaya mereka  m=ndnund
Jjalan kebajikan dan dapat menghindari segala kejahatan,ka-
rena Rasul itu menyeru mereka kepada Jjalan yang lurus,

Rasul itu hanyalah bertindak sebagai penasehat, peon-
beri petunjuk dan penyampal segala perintah Allah kepada
mereka, Jika mereka mau taat, mercka memperoleh jalan yang

behar. fapi jika mercka menolak, niscaya tersungkurlah me-

reka dalam kebinasaan. (Kyai [lasan Dasri, 1996, : 31),

D. Do'a-do'a untuk memperoleh Hidayal.
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pila Tlidayah sudah diterima, yakni dengan rela telah

mengaﬁut Dien Islam dalam arti : mengakui, memahami, - me-
yakini dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari
hari, maka agar tetap terjaga dan makin suﬁur, Midisamping
usaha dan amal nyata juga do'a sangat besar peranannya da-
lam memperkvat dan memperteguh Hidayah yang dimiliki itu,
(Kyai Hasan Basri, 1986, : 77).
Berikuf ini dihidangkan beberapa do'a tersebut, yaitu
1., Do'a Hidayah dalam Sur%h Al-Tatihah :
IERAZ VS IR
w2 WCsoy
Artinya :"Tunjukilah kami jalan yang lurus," (Depag RI,
1971,1, : 6).
Ayat "Bimbinglah kami pada jalan yang lurus"
adalah merupakan permintaan, do'a dan sum - swmya
ibadah, Ayat ini wengingatkan kepada penulis, betapa perlu
nya do'a kepada Allah swt, Do'a adalah ruh-nya Ibadat.Ayat
ini pun menjelaskan, bahwa sesuvatu yang teramat - penulis
perlukan ialah Hidayah-lya kepada jalan yang lurus, karena
hanya dengan demikian penulis bisa menuju Allah, (Al-Ghaza
1li, 1987, : 70-T71).

Dihubungkan di kala membaca do'a Hidayah ini segenap
potensi kejiwaan dikerahkan untuk menghayati maksud yang
dikandungnya, yaitu benar-benar menghajatkan jalan yanpg be
nar dalam hidup ini seperti jalaa yang pernsh di tempuh pa
ra Nabi, orang shiddieq, syuhada dan shalihin yang ter-
dahulu daripada penulis, (Kyai lasan Basri,.1986, : 18).

2, Menurut keterangan Muslim, bahwa Rasulullah SAW, ber

<
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Artinya :"Ya‘Allnh, toun;izilah hamba dan luruskﬂn)ah jolon
hamba, Ya Allaby, sunggub hamba memohon  kepada-lin

hidayah dan kebenaran', (An-tlawawi, t.t., 403 S

3, Lienueut keteranpan iuslim, bahwa Habi SAY, mongea -
tan kepada seseorang yang Lalah masuk Islam sesudah heliru

mengajarinya shalat, suatu do'a, yn itu
[ u)fl . 0/}

c:fkcf‘ "}Jﬂ9\3UU?L?k9€3~754>»~ﬁ\
Artinya :"Ya Allah, ampunilah aku, rohmatilah aku, tunjuki-~

lah aku, sembuhlkanlah aku, dan berilah rezeki alku

(Muslim, t.t., : A73).

A. lienurut keteranpan dari At-Turmdzi, bahwa. -tiabi GAV,
berkata :"Sering-seringlah dan perbanyaklah membaci kali-

mat-kalimat ini untuk berdo'a memohon kopqda Alah SWTY:

J/ < vy v/ es s A s /0, % - sl s
NSNS o \36\&0.@ 7 ;Lssf\u.; HECATAY ILEIH
AT . . 74 e C,
ol ';ZéLth\S\LJ> /kaLP\ \Jﬁéxﬁﬁfégo/vjﬁbl
K{;}%:Liﬁ%;ko\/ %\, 4 \9<,QQ{L)V:» A ‘ s
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"///o "“'//" / /o ’/}6“[/

Artinya :"ilohai Allah yang mempunyai kebesaran dan karmlin
an [ Ya Allah tolonglah hamba dan janranlah  bng-

au menolonpy orang lain (mﬂnrﬂnwﬁyﬁ) hamba, han—

Lu1ﬂh hamba dan jonganlah Fngkau moembantu  — orang

yang menganiaya hamba, Pimpinlah bhawiba, mdahion-

kanlah hamba petunjuk, dan hantulah hanbn - ber-

hadap orans yang mnnvnnjﬁyﬂ hamba, Ya Allnh jadi

kanlah hamba orang yang pandai bersyulur kepada-

m, orange yang i n1a]u mencingat Wnpkongorang yong
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takut akan Iingkau, orang taat kepada-Iu, orans;
yang memperkenankan dan menpgembalikon diri  (ber-
taubat) kepada-Hu, Perimalah Taubat hamba, basuh--
lah dosa hamba, perkenankan dosa hamba, tetaplnan-
lah hujjah (argumen) hamba, tunjukilah jiwa hom-
ba, luruskanlah lidah hamba, dan hilangkanlah ke-
dengkian dada hamba', (At-Turmudzi, 1965, : 554).
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